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Disiplin belajar merupakan usaha seseorang dalam mentaati atau mematuhi 

peraturan (tata tertib) dalam proses belajar mengajar guna meningkatkan 

kemampuan, keterampilan, pengetahuan, dan lain sebagainya. Perilaku tersebut 

hadir karena adanya kesadaran diri maupun menggunakan hukuman untuk 

mematuhi peraturan. Guru sangat berperan dalam proses belajar mengajar 

sehingga kehadiran guru dalam pelaksanaan pembelajaran memegang peran 

penting. Guru merupakan ujung tombak yang berhadapan secara langsung dengan 

peserta didik, sehingga pencapaian peserta didik dalam proses pembelajaran 

sangat ditentukan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 

guru Pendidikan Agama Kristen dan mengetahui hambatan guru Pendidikan 

Agama Kristen dalam membentuk sikap disiplin belajar peserta didik pada kelas 

X IPS 4 dan X IPS 6 di SMA Negeri 3 Palangka Raya. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru 

Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk sikap disiplin belajar peserta didik 

yang pernah dilakukan antara lain: partisipasi kerja-kerja guru sebagai pengajar, 

peran guru sebagai pendidik, peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai 

teladan, peran guru sebagai pembimbing dan peran guru sebagai penasehat. 

Hambatan yang dialami guru Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk sikap 

disiplin belajar peserta didik yaitu faktor internal (peserta didik) dan faktor 

eksternal (lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah). 

 
 This is an open access article under the CC BY-SA license.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena sangat penting dan perlu. 

Pendidikan menjadi salah satu cara untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan 

bermartabat. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, bangsa dan negara (Winaryo, 2020). 

  Pendidikan moral, etika, mental, spiritual, dan perilaku positif ditumbuhkan guna membentuk 

kepribadian siswa, dan para guru serta siswa terlibat secara interaktif dalam proses pendidikan (Apandie 

& Rahmelia, 2020, 2022; Fiddler, 2017; Lu & Lu, 2010; Munte, 2022a; Pohl, 2011; Riordan, 2021; 

Teriasi et al., 2022; van Wynen & Niemandt, 2020; Wainarisi & Tumbol, 2022a; Wersig & Wilson-

Smith, 2021). Pendidikan menjadi hal yang penting dalam kehidupan manusia sehingga pada proses 

belajar mengajar ditekankan untuk dapat fokus pada pembentukan kepribadian peserta didik. Proses 

pembelajaran sangat perlu untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik sehingga diharapkan hasil 

belajar mengalami peningkatan yang baik. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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  Disiplin adalah suatu hal yang diperlukan oleh setiap orang, terkhusus pada pelaksanaan 

pembelajaran yang sedang dilaksanakan di lembaga pendidikan (Blessing, 2022; Lemhannas, 1997; 

Loheni et al., 2023; Siburian et al., 2023; Yulianingrum & Mardiana, 2022). Kedisiplinan belajar dapat 

membentuk sikap, perilaku dan tata tertib peserta didik yang dapat membantu peserta didik dalam 

bertingkah laku sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah. Sikap disiplin membantu peserta didik 

agar mudah menyelesaikan suatu masalah yang sedang dialami serta membuat peserta didik lebih 

bertanggung jawab dalam mentaati peraturan di sekolah maupun di rumah (Kharisma & Suyatno, 2018: 

134) 

  Disiplin adalah proses pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter, melalui hukuman 

dan hadiah agar dapat mematuhi peraturan dan tata tertib di sekolah. Sedangkan kedisiplinan merupakan 

suatu ketaatan yang didukung oleh kesadaran untuk melaksanakan tugas dan kewajiban menurut aturan-

aturan yang telah ditetapkan (Abidin et al., 2021; Amiani, 2022; Andiny, 2020; Angellyna, 2021; 

Angellyna & Tumbol, 2022; Anthonysamy et al., 2020; Awak et al., 2023; Chiristina et al., 2023; 

Dandung et al., 2022; Desti, 2023; Eksely et al., 2023; Ginting, 2010; Ligan, 2022; Llewelyn, 2003; 

Loheni et al., 2023; Novitasari et al., 2023; Pattiasina et al., 2022; Pongoh, 2022, 2023; Prasetiawati, 

2020; Rahmelia & Prasetiawati, 2021; M. T. Sarmauli, n.d.; S. Sarmauli, 2016; S. Sarmauli & 

Pransinartha, 2022; Sembiring et al., 2021; Sihombing, 2015, 2019, 2022; Simanjuntak, 2019; Susila & 

Pradita, 2022; Timan Herdi Ginting et al., 2022; Triadi, Pongoh, et al., 2022; Triadi, Prihadi, et al., 

2022; Tumbol, 2020; Veronika et al., 2023; Wainarisi, 2021a, 2021b; Wainarisi et al., 2022, 2023; 

Wainarisi & Tumbol, 2022b). Disiplin siswa dalam belajar atau disiplin belajar adalah dapat dilihat dari 

ketaatan siswa terhadap aturan atau tata tertib yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, yang meliputi waktu masuk sekolah dan keluar sekolah. 

Selain itu, kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan 

sekolah, dan lain sebagainya. Kepatuhan siswa dapat dilihat dari semua aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan aktivitas belajar di sekolah (PAHAN et al., 2011; Tanyid, 2019; Tumbol, 2020; YUEL et al., 

2011). Guru sangat berperan dalam proses belajar mengajar sehingga kehadiran guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran memegang peran penting. Guru adalah seseorang yang memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk berhadapan langsung dengan peserta didik oleh karena itu pencapaian peserta 

didik dinilai langsung oleh guru selama pembelajaran berlangsung (Auret, 2020; Azizah, 2021; Grad & 

Frunza, 2016; Kurniawan, 2022; Sripada, 2016). Guru juga memiliki tugas sebagai pemberi ilmu, 

Pembina akhlak mulia, dan meluruskan perilaku peserta didik baik dalam sikap positif maupun negatif 

sehingga apapun yang dilakukan oleh peserta didik dapat memperlihatkan bagaimana peran guru dalam 

membentuk karakter peserta didik (Fitriana et al., 2023; Lumbanraja, 2021; Magdalena et al., 2022; 

Malau, 2021; Mariani, 2020; Munte, 2018, 2021, 2022a; Munte et al., 2023; Munte & Wirawan, 2022; 

Sulistyowati et al., 2022; Susanto et al., 2022; Tekerop et al., 2019; Trisiana et al., 2023; Utami, 2022; 

Veronica, 2022; Veronica & Munte, 2022). Guru merupakan panutan bagi peserta didik sehingga mesti 

bisa menjadi contoh bagi peserta didik ketika menunjukkan kedisiplinan dalam mentaati peraturan yang 

berlaku di sekolah maupun masyarakat. 

Secara umum pelaksanaan pembelajaran di sekolah SMA Negeri 3 Palangka Raya diterapkan 

secara full day school. Peserta didik lebih banyak menghabiskan waktunya di sekolah. Banyaknya 

aktivitas peserta didik dihabiskan untuk belajar di sekolah sehingga berpengaruh terhadap kedisiplinan 

peserta didik dalam belajar. Pelaksanaan proses belajar mengajar yang penuh dari pagi hingga sore 

membuat peserta didik terkadang malas untuk mengikuti pembelajaran dengan serius. Hal ini juga 

dikarenakan energi peserta didik terkuras akibat banyaknya aktivitas yang peserta didik lakukan di 

sekolah. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen selama tiga jam terkadang membuat 

peserta didik menjadi bosan apalagi jika belajar siang hari di mana semangat belajar peserta didik sudah 

mulai berkurang sehingga guru mesti bisa memilih metode belajar yang menarik agar peserta didik 

tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. 
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  Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan selama pelaksanaan praktik lapangan di SMA 

Negeri 3 Palangka Raya kenyataan menunjukkan bahwa kedisiplinan peserta didik dalam belajar masih 

kurang baik terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Permasalahan yang ditemukan 

yaitu masih ada beberapa peserta didik yang kurang disiplin pada saat proses pembelajaran seperti 

peserta didik terlambat masuk kelas. permasalahan selanjutnya peserta tidak mendengar penjelasan guru 

saat belajar, mengobrol dengan teman sebangku, bermain telepon pintar. Kemudian peserta didik lupa 

membawa Alkitab, tidak siap membawa ibadah sebelum pembelajaran dimulai. Permasalahan lainnya 

yaitu peserta didik terkadang berbicara menggunakan bahasa kasar, ada beberapa peserta didik yang 

membolos pada saat jam pelajaran sedang berlangsung. 

  Selama pelaksanaan praktik lapangan di SMA Negeri 3 Palangka Raya, penulis juga melihat 

bahwa kedisiplinan peserta didik pada mata pelajaran lain masih kurang baik. Beberapa peserta didik 

masih sering terlambat masuk ke dalam kelas pada saat jam pelajaran berlangsung yang membuat 

peserta didik mesti datang ke meja piket untuk meminta surat izin masuk ke dalam kelas. Peserta didik 

juga sering terlambat masuk ke dalam kelas karena pintu gerbang sudah ditutup sehingga hal tersebut 

dapat menghambat proses pembelajaran menjadi terhambat. 

  Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Kristen di sekolah tersebut dalam 

pembentukan sikap disiplin belajar peserta didik yaitu melakukan program penjadwalan petugas ibadah 

singkat sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Peserta didik juga wajib membawa Alkitab pada 

saat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Guru juga memberikan Reward dan 

Punishment guna mendisiplinkan peserta didik ketika belajar di kelas. 

  Merujuk pada permasalahan di atas, peserta didik perlu mendapat perhatian khusus dalam 

membentuk dan mengubah sikap kedisiplinan agar menjadi pribadi yang memiliki karakter disiplin 

yang baik dalam proses pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam 

membentuk dan mengubah karakter disiplin peserta didik, di antaranya guru Pendidikan Agama Kristen 

akan memberikan hukuman jika peserta didik tidak siap membawa ibadah singkat, lupa membawa 

Alkitab, terlambat masuk kelas dan membolos. Peserta didik akan mendapat hukuman seperti disuruh 

menghafal ayat Alkitab atau menyanyi lagu rohani. Tujuan pemberian hukuman tersebut agar peserta 

didik menjadi jera dan mau lebih disiplin lagi dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terdahulu membuktikan bahwa peran 

guru Pendidikan Agama Kristen dapat membentuk sikap disiplin belajar peserta didik. Hal ini 

dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Frans Laka Lazar. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan peran guru kelas dalam meningkatkan disiplin belajar siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 4 guru kelas dan 12 siswa di SDI (Sekolah 

Dasar Inpres) Mbongos (Hamun et al., 2021). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas di SDI (Sekolah Dasar 

Inpres) Mbongos memiliki empat peran, yaitu guru sebagai pendidik dan pengajar, pemberi teladan dan 

pembimbing untuk memotivasi siswa/peserta didik agar berdisiplin dalam belajar (Hamun et al., 2021). 

Empat peran guru ini berhasil meningkatkan disiplin belajar siswa/peserta didik. Disiplin belajar 

siswa/peserta didik nampak dalam menggunakan waktu belajar secara efektif dan bertingkah laku baik. 

Penelitian terdahulu kedua, penulis melihat pencarian data oleh Mawardi Pewangi yang bertujuan 

untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan disiplin belajar siswa di SMP Negeri 1 Barombong dan 

mengetahui peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan disiplin belajar siswa di SMP 

Negeri 1 Barombong (Pewangi & Sitti Satriani, 2019). Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif (Pewangi & Sitti Satriani, 2019). Deskriptif kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kedua jenis penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Disiplin Belajar Siswa di SMP Negeri 1 

Barombong Kabupaten Gowa. Usaha pembentukan disiplin belajar, dapat dilakukan dengan cara: 1) 
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Memberi contoh atau tauladan kepada siswa dalam melaksanakan perintah Allah dan dalam kehidupan 

sehari-hari. 2) Memberikan kebebasan pada siswa 3) Memberi pujian dan hukuman Pujian yang 

diberikan 4) Menetapkan peraturan yang tetap dan konsisten. 5) Penyesuaian dengan sikap siswa. 6) 

Menjelaskan kegunaan atau manfaat disiplin. Upaya peran guru agama dalam pembentukan disiplin 

belajar PAI (Pendidikan Agama Islam) yang mesti dilaksanakan antara lain: 1) Peran guru sebagai 

pembimbing, 2) Peran guru sebagai contoh atau tauladan, 3) Peran guru sebagai motivator dan 4) Peran 

guru sebagai inspirator. 

Penelitian terdahulu ketiga, penulis melihat sajian data Canggih Kharisma yang bertujuan 

mendeskripsikan penanaman karakter Disiplin di SD Negeri Bleber 1 Prambanan Sleman, yang 

meliputi nilai karakter kedisiplinan yang ditanamkan di sekolah (Kharisma & Suyatno, 2018). 

Kedisiplinan siswa terbentuk karena peran kepemimpinan guru yang secara tepat menerapkan disiplin 

di sekolah (Kharisma & Suyatno, 2018). Guru juga memiliki peran sebagai suri teladan dalam 

pelaksanaan disiplin. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 

kepala sekolah, guru, dan siswa (Kharisma & Suyatno, 2018). Objek penelitian adalah peran guru dalam 

menanamkan sikap disiplin siswa. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi (Kharisma & Suyatno, 2018). 

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman karakter 

kedisiplinan siswa di SD Negeri Bleber 1 Prambanan Sleman sudah tercipta dengan baik (Kharisma & 

Suyatno, 2018). Peran guru dalam menanamkan kedisiplinan siswa adalah sebagai role model dan 

motivator. Sebagai role model guru memberikan teladan kepada siswa dan sebagai motivator guru 

selalu memberikan nasihat kepada siswa. Faktor pendukung dalam menanamkan kedisiplinan berupa 

pemberian hadiah sebagai apresiasi dan hukuman sebagai sanksi yang sangat berperan guna mengatur 

pola maupun tingkah laku siswa agar selalu tertib dalam melaksanakan sebuah kedisiplinan (Kharisma 

& Suyatno, 2018). Faktor penghambat dalam menanamkan kedisiplinan berasal dari faktor internal 

siswa (Kharisma & Suyatno, 2018). Kedisiplinan penting diterapkan guna menciptakan suasana 

lingkungan belajar yang nyaman dan aman di sekolah. 

Berdasarkan ketiga uraian penelitian terdahulu di atas, penulis mengkaji persamaan dan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, penelitian 

pertama dan ketiga dari penelitian terdahulu memiliki jenis penelitian yang sama dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Kemudian 

penelitian terdahulu dan penelitian yang sedang peneliti lakukan memiliki teknik pengumpulan data 

yang sama yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian kedua dari penelitian terdahulu 

memiliki jenis penelitian yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian kedua 

dari penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan jenis kualitatif deskriptif. Perbedaan ketiga 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu terdapat pada lokasi penelitian, waktu 

penelitian, jumlah subjek penelitian/informan, dan mata pelajaran yang diteliti. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri 3 Palangka Raya. SMA Negeri 3 Palangka Raya berada di Jl. G. Obos No 

12, Menteng, Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan tengah. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam waktu 5 bulan, penelitian dimulai dari bulan Januari sampai Mei 2023. Waktu penelitian antara 

lain: Observasi awal 1 minggu, penyusunan proposal 3 minggu, merancang pertanyaan wawancara 2 

minggu, wawancara 2 minggu, pengumpulan data 3 minggu, analisis data 4 minggu, dan pembuatan 

laporan penelitian 5 minggu. 
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Penulis memilih lokasi karena di lokasi atau tempat tersebut penulis melihat keadaan secara 

realita bahwa kedisiplinan belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Kristen di SMA Negeri 3 Palangka Raya masih kurang baik sehingga perlu peran guru Pendidikan 

Agama Kristen dalam membentuk sikap disiplin belajar peserta didik maka peneliti merasa hal tersebut 

penting untuk diteliti. Pembatasan masalah yang digunakan dalam penelitian yang berjudul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Kristen dalam Membentuk Sikap Disiplin Belajar Peserta Didik pada Kelas X IPS 

4 dan X IPS 6 di SMA Negeri 3 Palangka raya” yaitu peran guru Pendidikan Agama Kristen dan sikap 

disiplin belajar peserta didik di SMA Negeri 3 Palangka Raya. Sumber data dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer (subjek penelitian/ informan) sedangkan sumber data sekunder antara lain: catatan 

observasi lapangan dan hasil wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum dan Hasil Observasi di SMA Negeri 3 Palangka Raya 

SMA Negeri 3 Palangka Raya merupakan salah satu sekolah pemerintah yang berada di kota 

Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. SMA Negeri 3 Palangka Raya adalah sekolah binaan 

pemerintah daerah kota Palangka Raya. Dahulunya SMA ini bernama SMP Negeri 1 Palangka Raya, 

tanggal 20 November 1975 Sekolah Menengah Pembangunan Persiapan Negeri 1 (SMPP-1) Palangka 

Raya resmi dibuka dengan Kepala Sekolah Drs. Yanson Mawar, sejak ditetapkan sampai dengan 

Desember 1975, dan mulai tanggal 1 Januari 1976 sampai dengan 1 Juli 1976. Tanggal 9 Agustus 1985 

terjadi perubahan nama sekolah dari SMPP-1 Palangkaraya menjadi SMA Negeri 3 Palangka Raya. 

Letak geografis SMA Negeri 3 Palangka berada di Jl. G. Obos No.12, Menteng, Kec. Jekan Raya, Kota 

Palangka Raya, Kalimantan Tengah 73112. Berdasarkan data yang dimiliki oleh SMA Negeri 3 

Palangka Raya, peserta didik yang beragama Kristen berjumlah 663 orang. Jumlah peserta didik pada 

kelas X IPS 4 berjumlah 13 orang dan kelas X IPS 6 berjumlah 13 orang. 

Berdasarkan observasi penelitian di SMA Negeri 3 Palangka Raya terkait peran guru Pendidikan 

Agama Kristen dalam membentuk sikap disiplin belajar peserta didik pada kelas X IPS 4 dan X IPS 6, 

dapat dilihat bahwa masih ada beberapa peserta didik yang kurang disiplin dalam belajar namun tidak 

sebanyak ketika peneliti melaksanakan praktik lapangan. Peserta didik memiliki kemajuan seperti 

memiliki inisiatif untuk memulai ibadah di kelas terlebih dahulu tanpa disuruh oleh guru. Hasil 

observasi di atas, penulis melihat bahwa di SMA Negeri 3 Palangka Raya peserta didik kelas X IPS 4 

dan X IPS 6 memiliki peningkatan dalam pembentukan sikap disiplin belajar khususnya pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Kristen. 

  

Lintas Batas Disiplin dan Partisipasi Guru 

Pembentukan sikap disiplin belajar peserta didik berbagai peran guru Pendidikan Agama Kristen 

yang sering dilakukan seperti peran guru sebagai pengajar, peran guru sebagai pendidik, peran guru 

sebagai motivator, peran guru sebagai pendidik, peran guru sebagai teladan, peran guru sebagai 

pembimbing, dan peran guru sebagai penasehat. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Kristen banyak peran guru Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk sikap disiplin belajar 

peserta didik. Hal ini dijelaskan oleh Sapthari (bukan nama sebenarnya) selaku guru Pendidikan Agama 

Kristen mengatakan bahwa peran guru Pendidikan Agama Kristen yang pernah dilakukan dalam 

membentuk sikap disiplin belajar peserta didik meliputi peran guru sebagai pengajar, peran guru sebagai 

pendidik, peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai pendidik, peran guru sebagai teladan, peran 

guru sebagai pembimbing, dan peran guru sebagai penasehat. Berikut ini hasil wawancara dengan 

Sapthari selaku guru Pendidikan Agama Kristen mengenai peran guru Pendidikan Agama Kristen dalam 

membentuk sikap disiplin belajar peserta didik yaitu sebagai berikut:  
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“kalau mengenai bagaimana itu peran guru PAK dalam membentuk sikap 

disiplin belajar peserta didik tentu kita berbicara tentang berbagai peran guru 

PAK nya. Di sini mungkin banyak sekali ya peran guru PAK nya tetapi yang 

mungkin ibu pernah lakukan ya tentu peran guru sebagai pengajar sudah pasti, 

peran guru sebagai pendidik juga tentu sudah pasti, sebagai motivator juga 

sudah pasti, gitu juga sebagai teladan, pembimbing dan penasehat tentunya.” 

(Sapthari [bukan nama sebenarnya], 27 Maret 2023) 

  

Partisipasi guru Pendidikan Agama Kristen sangat penting dalam membentuk sikap disiplin 

belajar peserta didik sehingga sebagai guru mesti bisa melakukan berbagai peran seperti yang dikatakan 

ibu Septri Dewi Purba, S.Pd.K bahwa dalam membentuk sikap disiplin belajar peserta didik tentu 

berbicara tentang berbagai peran guru Pendidikan Agama Kristen yang dilakukan. Peran guru 

Pendidikan Agama Kristen yang pernah dilakukan ibu Septri Dewi Purba, S.Pd.K dalam membentuk 

sikap disiplin belajar peserta didik pada kelas X IPS 4 dan X IPS 6 di SMA Negeri 3 Palangka Raya 

yaitu peran guru sebagai pengajar, pendidik, motivator, teladan, pembimbing, dan penasehat. 

Partisipasi guru sebagai pengajar tentunya mesti bisa menciptakan suasana belajar yang menarik 

agar peserta didik bisa memahami materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru (Anjini et al., 

2022; Munte, 2022b; Riani et al., 2022; Sisianti et al., 2022). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Sapthari, yang mengatakan bahwa sebagai pengajar guru mesti bisa mengatur proses pembelajaran 

secara baik dan menarik agar selama proses belajar-mengajar berlangsung peserta didik tidak bosan dan 

dapat memahami materi yang diajarkan dengan baik sehingga guru mesti bisa meningkatkan 

kompetensinya sebagai guru dalam mengajar. Berikut ini hasil wawancara Sapthari, selaku guru 

Pendidikan Agama Kristen, 

  

“Partisipasi guru sebagai pengajar sudah pasti yang kita lakukan adalah 

bagaimana kita sebagai guru mesti bisa mengatur proses pembelajaran itu 

secara baik dan menarik ya, supaya ketika mengajar siswa tidak bosan dan 

bisa memahami materi pelajaran yang diberikan begitu. Jadi kita sebagai guru 

mesti bisa meningkatkan kemampuan kita dalam mengajar.” (Sapthari, 27 

Maret 2023) 

  

Mendukung pernyataan di atas, Sapthari, mengatakan bahwa sebagai pengajar dalam membentuk 

sikap disiplin belajar peserta didik tentu ada memberikan materi pelajaran yang berkaitan dengan sikap 

disiplin. Berikut hasil wawancara Sapthari, 

  

“Materi pelajaran yang diberikan terkait sikap disiplin itu ada dalam materi 

bertumbuh menjadi pribadi yang dewasa.” (Sapthari, 27 Maret 2023) 

  

Selain itu wawancara yang dilakukan dengan Suhdirho (bukan nama sebenarnya) menarasikan 

bahwa mesti memiliki kompetensi ilmu terutama dalam kesiapan mengajar 

  

“Dari rumah itu sudah mempersiapkan kompetensi apa yang ia mesti 

sampaikan kepada anak-anak dan mesti dia miliki, umpamanya ada kesiapan 

mengajar materi apa agar nanti tidak ke sana ke mari mengajarnya itu sehingga 

dengan kompetensi mengajar yang baik tentu siswa akan menghormati guru 

tersebut.” (Suhdirho, 31 Maret 2023) 
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Peran guru Pendidikan Agama Kristen sebagai pengajar merupakan tugas dan tanggung jawab 

bagi guru dalam menyiapkan proses pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut terasa menarik dan 

membuat peserta didik mudah memahami materi pelajaran. Sebagai pengajar guru mesti selalu 

meningkatkan kemampuan atau kompetensinya sebagai guru dalam mengajar. Pengajar mesti bisa 

membuat proses pembelajaran menjadi menarik dan mesti bisa meningkatkan kompetensi sebagai guru 

dalam mengajar. 

Peran guru sebagai pendidik tentunya memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mendidik 

peserta didik agar dapat berperilaku sesuai dengan aturan yang ada terutama dalam membentuk sikap 

disiplin belajar peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar jam pelajaran (Ariaini & Sanaya, 2023; 

Desti, 2023; Monica, 2023; Munte, 2023; Ningtyas, 2019; Saputra et al., 2023; Valentino et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Kristen bahwa dalam membentuk sikap 

disiplin belajar peserta didik peran guru sebagai pendidik dapat membantu guru untuk mendisiplinkan 

peserta didik seperti tepat waktu masuk sekolah, tepat waktu masuk kelas, disiplin memulai ibadah, 

mengikuti tata tertib, menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah maupun disiplin dalam mengikuti 

kegiatan di luar jam pelajaran. Sapthari menambahkan, 

  

“Kalau bagaimana penerapannya tentu kita menerapkannya setiap kali kita 

dalam proses belajar mengajar bukan hanya di dalam kelas tetapi di luar kelas 

juga sudah termasuk terutama dalam hal disiplin masuk kelas, disiplin dalam 

memulai ibadah di kelas, dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah 

itu juga sudah termasuk dalam penerapannya.” (Sapthari, 27 Maret 2023) 

  

Hal ini didukung oleh hasil wawancara Steeanlye Chrrystaiyn (bukan nama sebenarnya) selaku 

peserta didik kelas X IPS 6 mengatakan disiplin belajar merupakan suatu kepandaian dalam 

mengerjakan tugas secara tepat waktu. Steeanlye Chrrystaiyn menceritakan, 

  

“Yang saya ketahui disiplin belajar adalah sebuah kepandaian mengerjakan 

tugas secara tepat waktu.” (Steeanlye Chrrystaiyn, 27 Maret 2023) 

  

Pandangan Chrrystaiyn didukung juga oleh hasil wawancara Sohgtny Alugfudyh Seyktiawhand 

(bukan nama sebenarnya) selaku peserta didik kelas X IPS 6 mengatakan bahwa disiplin belajar terjadi 

ketika datang tepat waktu ke sekolah, mengikuti tata tertib, dan belajar di sekolah. 

  

“Yang saya ketahui ya tentang disiplin belajar adalah misalnya datang tepat 

waktu ke sekolah, mengikuti tata tertib, belajar di sekolah.” (Sohgtny 

Alugfudyh Seyktiawhand, 27 Maret 2023) 

  

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik kelas X IPS 4 yang bernama Dhayvydt 

Vhaycktoyrhy terkait kegiatan yang dilakukan bersama guru Pendidikan Agama Kristen di luar jam 

pelajaran yaitu ibadah bersama pada hari jumat dan mengikuti seminar. 

  

“Kami melakukan ibadah bersama seperti ibadah pada hari Jumat atau 

mengikuti seminar yang dilakukan dari luar.” (Dhayvydt Vhaycktoyrhy, 28 

Maret 2023) 
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Berdasarkan wawancara dengan Waiylhlziazm Chyrgistioanoeh (bukan nama sebenarnya) selaku 

peserta didik kelas X IPS 6 mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan bersama guru Pendidikan 

Agama Kristen di luar jam pembelajaran seperti ibadah bersama di aula setiap hari Jumat dan 

berpartisipasi dalam kegiatan seminar. 

  

“Melakukan ibadah bersama di aula setiap hari Jumat dan berpartisipasi dalam 

kegiatan seminar.” (Waiylhlziazm Chyrgistioanoeh, 27 Maret 2023) 

  

Sama halnya dengan hasil wawancara sebelumnya, Heynyyth Prhichaltiuaniyht (bukan nama 

sebenarnya) salah satu guru mengatakan bahwa sebagai pendidik dalam menanamkan sikap disiplin 

peserta didik maka guru memberi tugas yang mesti dikumpul sesuai batas waktu pengumpulan yang 

sudah diberikan. 

  

“Saya selaku guru yang mengajar anak-anak nah sikap disiplinnya tadi saya 

kembalikan lagi misalnya ada untuk pembuatan tugas kelompok, tugas 

individu nah itu mereka mesti sesuai dengan deadline yang udah ditentukan 

oleh guru mapelnya masing-masing nah itu untuk penanaman sikap disiplin 

peserta didik.” (Heynyyth Prhichaltiuaniyht, 30 Maret 2023) 

  

Guru sebagai pendidik juga dapat memberikan hukuman non-fisik guna membentuk sikap 

disiplin belajar peserta didik (Dela et al., 2022; Munte & Korsina, 2022; Setiawan et al., 2022; Sinta et 

al., 2022; Stepania & Setianti, 2022; Susila, 2022b, 2022c, 2022a; Susila & Risvan, 2022). Misalnya 

ketika peserta didik terlambat masuk sekolah, terlambat masuk kelas, kemudian ribut di kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik kelas X IPS 4 yang bernama Nayghaksopn 

(bukan nama sebenarnya) mengatakan bahwa ketika lupa membawa Alkitab atau ribut pada saat 

pembelajaran agama maka akan diberikan hukuman seperti membaca Alkitab atau menyanyi lagu 

rohani. 

  

“Hukumannya yang diberikan biasanya tu kak misalnya kami tidak membawa 

Alkitab atau kami ribut dalam pembelajaran Agama Kristen jadi tu kami bisa 

dihukum dengan cara disuruh membaca Alkitab atau disuruh nyanyi lagu 

rohani ke depan kak.” (Nayghaksopn, 28 Maret 2023) 

  

Hal ini didukung juga oleh wawancara dengan peserta didik kelas X IPS 4, Vioclkya 

Sadtreiyaldiyth Pratama mengatakan hukuman yang diberikan yaitu menyanyi atau membaca Alkitab 

yang berlaku bagi peserta didik yang tidak membawa Alkitab maupun lambat masuk kelas. 

  

“Hukumannya biasanya tu menyanyi kalau tidak membaca Alkitab. Biasanya 

hukuman itu tu berlaku untuk tidak membawa Alkitab sama lambat masuk 

kelas.” (Vioclkya Sadtreiyaldiyth, 28 Maret 2023) 

  

Peran guru sebagai pendidik sangat penting untuk membentuk sikap disiplin belajar peserta didik 

baik di kelas maupun di luar jam pelajaran karena guru dapat mendidik peserta didik untuk dapat 

bertingkah laku sesuai dengan aturan yang ada di kelas atau di sekolah (Abidin et al., 2021; Ahmad 

Ardillah Rahman et al., 2021; Anjini et al., 2022; Aypay, 2018; Munte & Natalia, 2022; Natalia, 2019, 

2023; Natalia et al., 2020; Nugrahhu, 2021, 2022; Pahan, 2020; PAHAN et al., 2014; Pransinartha, 

2022; Riani et al., 2022; Sanasintani, 2019, 2020; S. Sanasintani, 2022; S. P. Sanasintani, 2020; Sisianti 

et al., 2022; Sriwijayanti, n.d., 2020, 2023; SUGIYANTO et al., 2014; Sulistyowati et al., 2021; Susanto 
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et al., 2022; Syuhada, 2022). Dengan melakukan kegiatan di luar jam pelajaran serta memberi hukuman 

kepada peserta didik yang melanggar peraturan akan membuat disiplin belajar peserta didik semakin 

meningkat. 

  

Peran Guru Sebagai Pembimbing 

Peran guru sebagai pembimbing merupakan tugas yang mesti dijalankan oleh guru agar dapat 

menuntun dan membimbing perkembangan peserta didik dalam membentuk sikap disiplin belajar 

peserta didik ketika melaksanakan proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan Sapthari 

mengatakan bahwa guru Pendidikan Agama Kristen berperan membimbing peserta didik dalam disiplin 

belajar dengan memberikan arahan kepada peserta didik agar dapat tepat waktu ketika masuk kelas dan 

menyelesaikan tugas. Sapthari mengisahkan, 

  

“Dalam disiplin belajar ini, tentu guru PAK ini sangat berperan dalam 

membimbing bagaimana cara kita membimbing siswa, memberikan arahan 

supaya mereka bisa tepat waktu. Misalnya dalam masuk kelas, dalam 

menyelesaikan segala tugas-tugas yang kita berikan kira-kira begitu.” 

(Sapthari, 27 Maret 2023) 

  

Berdasarkan wawancara dengan Suhdirho mengatakan dalam membentuk sikap disiplin belajar 

peserta didik maka guru mesti bisa memberikan kehadiran yang lebih awal ketika mengajar dan 

menunjukkan sikap dan perilaku seorang pemimpin dalam membimbing peserta didik. Suhdirho 

menceritakan, 

  

“Saya kira seorang guru mesti memberikan pertama kehadiran yang lebih awal 

pada waktu mengajar, kedua sikap dan perilaku guru itu adalah seorang 

pemimpin ya sehingga dia bisa membimbing anak-anaknya menjadi baik dan 

benar dalam mengikuti pelajaran ataupun sikap yang ada di sekolah.” 

(Suhdirho, 31 Maret 2023) 

  

Berdasarkan wawancara dengan Heynyyth Prhichaltiuaniyht, dia mengatakan wali kelas dapat 

memantau kehadiran dan evaluasi belajar peserta didik terkait disiplin belajar sehingga guru dapat 

membimbing peserta didik untuk menemukan pola belajar yang sesuai. 

  

“Wali kelas akan memberikan dan memantau kehadiran siswa di kelas melalui 

evaluasi belajar misalnya ada PTS (Penilaian Tengah Semester). Itu dipantau 

oleh wali kelas dengan daftar hadirnya sehingga guru dapat melihat gimana 

sih disiplin belajar siswa, nah disitu guru mapel membimbing siswa dapat 

menemukan pola belajar siswa. Yang penting siswa itu dapat menemukan pola 

belajarnya dulu kalau sudah mendapatkan pola belajar dia akan enjoy dan bisa 

disiplin belajar pada setiap mapel.” (Heynyyth Prhichaltiuaniyht, 30 Maret 

2023) 

  

Peran guru sebagai pembimbing memiliki peran penting dalam membentuk sikap disiplin belajar 

peserta didik, karena guru memiliki tugas untuk membimbing peserta didik agar dapat berkembang 

setiap harinya dalam proses pembelajaran (Bandur et al., 2022; Hasan et al., 2022, 2023; Mel Silberman, 

2009; Strelan et al., 2020; Suradi & Sumiati, 2022). Sebagai pembimbing, guru mesti bisa menuntun 

peserta didik untuk dapat tepat waktu dalam masuk kelas dan menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. Kemudian guru juga mesti bisa hadir tepat waktu dalam mengajar serta memiliki sikap dan 
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perilaku seorang pemimpin sehingga dapat membimbing peserta didik dengan baik. Selanjutnya guru 

sebagai pembimbing mesti bisa memantau peserta didik melalui daftar hadir dan evaluasi belajar 

sehingga guru dapat melihat kedisiplinan belajar peserta didik sudah baik atau belum. 

Berdasarkan hasil penelitian terkait hambatan guru Pendidikan Agama Kristen dalam 

membentuk sikap disiplin belajar peserta didik pada kelas X IPS 4 dan X IPS 6 di SMA Negeri 3 

Palangka raya ada hambatan yang dialami oleh guru yaitu faktor internal (peserta didik itu sendiri) dan 

faktor eksternal (lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah). Hambatan ketika membentuk sikap 

disiplin belajar yaitu diri peserta didik yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah. Hal ini didukung oleh Heynyyth Prhichaltiuaniyht mengatakan bahwa ketika peserta didik 

tidak disiplin belajar maka akan mempengaruhi nilai peserta didik itu sendiri sehingga resikonya akan 

membuat peserta didik ketinggalan kelas atau tidak naik kelas. 

Berdasarkan narasi subjek penelitian penulis, penulis menyimpulkan bahwa hambatan yang guru 

Pendidikan Agama Kristen alami dalam membentuk sikap disiplin belajar peserta didik adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Hambatan yang terjadi seperti peserta didik malas untuk mematuhi atau 

mengikuti aturan yang telah disepakati bersama guru yang akan beresiko pada nilainya. Hambatan pada 

diri peserta didik tentunya dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan 

sekolah. 

Hambatan pada lingkungan keluarga yaitu peserta didik kurang mendapatkan perhatian dari 

orang tua dikarenakan orang tua sibuk bekerja serta peserta didik tidak tinggal bersama orang tua 

kandung akibat bercerai atau menikah lagi sehingga mempengaruhi keadaan mental peserta didik. 

Kurangnya support orang tua dalam proses belajar peserta didik membuat peserta didik kurang 

semangat belajar, sering terlambat sekolah, sering absen/alpa, berbohong sakit bahkan ingin berhenti 

sekolah. Kemudian hambatan pada lingkungan sekolah yaitu faktor teman sebaya dikarenakan 

kurangnya perhatian dari keluarga membuat peserta didik mencari perhatian kepada teman bergaulnya. 

Pengaruh teman sebaya tentu akan mempengaruhi proses disiplin belajar peserta didik karena terkadang 

diajak untuk membolos, absen, berbohong tidak masuk sekolah sehingga tugas atau pekerjaan rumah 

tidak selesai dan sering terlambat masuk kelas yang membuat guru terhambat dalam membentuk sikap 

disiplin belajar peserta didik. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian terkait peran guru Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk 

sikap disiplin belajar peserta didik pada kelas X IPS 4 dan X IPS 6 di SMA Negeri 3 Palangka Raya, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipasi guru Pendidikan Agama Kristen yang dilakukan dalam 

membentuk sikap disiplin belajar peserta didik yakni guru sebagai pengajar sekaligus pendidik. Selain 

itu, sebagai suri teladan, terlebih sebagai pembimbing (berada pada posisi setara) dan dalam waktu yang 

sama, ia sebagai penasehat. Selain itu terdapat hambatan guru Pendidikan Agama Kristen alami dalam 

membentuk sikap disiplin belajar peserta didik pada kelas X IPS 4 dan X IPS 6 di SMA Negeri 3 

Palangka Raya yaitu faktor internal (peserta didik) dan faktor eksternal (lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolah). 
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